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Abstrak 
Penerapan proses belajar secara jarak jauh memiliki hambatan yang dapat berpengaruh dalam proses belajar, 
salah satunya adalah terkendala tidak adanya monitoring terhadap siswa. Sistem Monitoring Dalam Jaringan 
atau disebut Simondaring merupakan media yang menerapkan metode spy-agent yang bertujuan mengontrol 
dan memonitoring siswa pada setiap aktifitas pembelajaran yang mana media ini telah terintegrasi dengan 
Google Classroom dan Zoom SDK. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa 
khususnya SMK kelas XI RPL setelah menggunakan media Simondaring. Peneliti menggunakan metode 
Plomp dengan model penelitian one group pretest postest design. Hasil kelayakan media Simondaring oleh 
para ahli adalah sebesar 93,89% dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil akhir yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 83,06% 
dan sesudah menggunakan Simondaring adalah sebesar 92,09% serta pola belajar siswa yang mendapat 
respon positif setelah menggunakan Simondaring. 
Kata Kunci: Sistem Monitoring, Pembelajaran Jarak Jauh, Hasil Belajar 
  

Abstract 
The application of the remote learning process has obstacles that can affect the learning process, one of which 
is the lack of monitoring of students. The Online Monitoring System or called Simondaring is a media that 
applies themethod spy-agent which aims to control and monitor students in every learning activity where 
this media has been integrated with Google Classroom and the Zoom SDK. The purpose of this study was 
to determine student learning outcomes, especially SMK class XI RPL after using Simondaring media. 
Researchers used the Plomp method with aresearch model one group pretest posttest design. The results of 
the feasibility of Simondaring media by experts are 93.89% with a very feasible category for use in learning. 
This can be seen from the final results which show that the average value of the students' pretest is 83.06% 
and after using Simondaring is 92.09% and the learning patterns of students who get a positive response after 
using Simondaring. 
Keywords: Monitoring System, Distance Learning, Learning Outcomes 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terkena 

dampak pandemi Covid-19. Dampaknya terjadi penutupan 

sekolah di beberapa wilayah indonesia. UNESCO 

menyebutkan terdapat 191 negara melakukan penutupan 

pada sekolah sehingga 91.3% (1.575.270.054) siswa di 

dunia terdampak. UNESCO menyarankan untuk 

menggunakan sistim pembelajaran dalam jaringan atau 

pembelajaran jarak jauh. Sekolah dapat menggunakan 

platform online seperti Google Classroom, Zoom, Google 

Meet, Schoology, dll. untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar jarak jauh (Mufassaroh, 2020). 

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas secara luar 

jaringan diyakini bahwa guru dapat mendapatkan perhatian 

dengan cukup mudah dari seluruh siswa yang mengikuti 

pembelajaran. Berbeda dengan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan secara online  atau pembelajaran jarak jauh, 

guru akan sedikit lebih susah mendapatkan perhatian dari 

masing masing siswanya. Kegiatan pembelajaran secara 

jarak jauh ini dapat membuat siswa merasa lebih bebas dan 

tidak terawasi oleh guru. Siswa dapat melakukan kegiatan 

diluar belajar dan tidak memperhatikan guru 

menyampaikan materi pembelajaran. Misalnya siswa dapat 

dengan bebas bermain media sosial, game, ataupun 

melakukan aktifitas diluar pembelajaran lainnya. 

Menurut penelitian Kimberly Bonner dalam jurnalnya 

yang berjudul " Digital Text, Distance Education and 

Academic Dishonesty: Faculty and Administrator 

Perception and Responses", Pembelajaran secara dalam 

jaringan atau pembelajaran jarak jauh ini akan menurunkan 

integritas akademik. Terdapat 55,7% responden 
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mengatakan bahwa pembelajaran jarak jauh ini memiliki 

tingkat pemahaman yang lebih sulit dari pada pembelajaran 

secara luring. Mayoritas responden juga menganggap 

ketidakjujuran akademis merupakan masalah yang 

menyebar luas.  Diperlukan sebuah sistem untuk 

menunjang pembelajaran secara dalam jaringan yang 

kondusif. Pembelajaran yang kondusif dapat menjaga 

integritas akademik dengan baik. 

Kshitij Barapatre dan Prof. Priya Parkhi dari 

Departemen Komputer Sains universitas St. Vincent 

Pallotti College of Engineering & Technology dalam 

jurnalnya yang berjudul “Android Spy Agent - Remote 

Access Trojan” mengembangkan sebuah Spy-Agent yang 

berbasis RAT (Remote Access Trojan) digunakan untuk 

lembaga penegak hukum untuk memata-matai orang yang 

mencurigakan, membatasi waktu, tenaga dan aset lain 

untuk mendapatkan informasi sensitif tersangka. Penulis 

mengadopsi metode ini untuk membangun sebuah sistem 

monitoring yang ditujukan untuk pembelajaran. Metode 

Spy-Agent ini digunakan antara lain untuk mengontrol 

aktifitas smartphone siswa, melihat lokasi siswa, memberi 

peringatan pada guru ketika siswa keluar aplikasi, dan 

merekam riwayat kehadiran siswa. Metode ini dapat 

mendukung pembelajaran jarak jauh yang kondusif. 

SMKN 1 Surabaya khususnya pada jurusan Rekayasa 

Perangkat Lunak terdapat Kompetensi Keahlian yakni 

Basis Data, Basis Data adalah salah satu mata pelajaran 

yang wajib ditempuh oleh siswa kelas XI Rekayasa 

Perangkat Lunak. Sama halnya dengan sekolah kejuruan 

lainnya, di SMKN 1 Surabaya siswa kelas XI juga 

melaksanakan praktik kerja industri. Menurut informasi 

wakil kurikulum, pembelajaran jarak jauh di SMKN 1 

Surabaya, guru menyusun jadwal pembelajaran daring 

terlebih dahulu, setelah itu guru menyesuaikan jadwal 

dengan mata pelajaran yang ada, dalam satu hari ada 2-3 

mata pelajaran. Guru memberikan materi lewat platform 

yang ada, dan siswa dirumah mengerjakan tugasnya 

masing-masing. Kendala yang di alami oleh guru yaitu 

tidak semua siswa dapat menerima dengan cepat materi 

atau tugas-tugas yang diberikan sehubungan dengan 

pembelajaran jarak jauh (Arif, 2020). 

Oleh karena itu penulis mengambil judul “Sistem 

Monitoring Siswa dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

menggunakan Metode Spy-Agent di SMKN 1 Surabaya” 

yang diharapakan dapat membangun suasana pembelajaran 

jarak jauh yang kondusif bagi siswa dan memudahkan guru 

dalam penyampaian materi untuk siswa sehingga 

pembelajaran akan lebih maksimal dan hasil belajar siswa 

akan lebih baik. 

 

Monitoring 

Pemantauan atau disebut dengan monitoring didefinisikan 

sebagai kegiatan untuk mengetahui suatu kesesuaian 

rencana serta permasalahan yang ada dengan tujuan 

menilai pola kerja serta mengetahui apakah terdapat 

keterkaitan antara kegiatan dan tujuan yang ingin dicapai.  

(Irnawati & Darwati, 2020). Adapun tujuan lain dari 

kegiatan monitoring meliputi apakah kegiatan yang 

dilaksanakan sudah sesuai, mengidentifikasi masalah yang 

muncul untuk dicari solusinya, menilai apakah pola kerja 

yang digunakan tepat sasaran dalam mencapai tujuan, 

mengetahui keterkaitan antara kegiatan dengan tujuan yang 

dicapai (Prasetyo, 2019). 

Dong Li dan Youli Lu mahasiswa East China Normal 

University dalam jurnalnya yang berjudul “Design and 

Implementation of Online Classroom Real-time 

Generating and On-demand System” ini mengembangkan 

sebuah aplikasi yang dapat merekam aktifitas kegiatan 

belajar mengajar secara realtime. Aplikasi ini dirancang 

untuk dapat merekam vidio kegiatan belajar mengajar, 

mengontrol slide powerpoint, deteksi perubahan dalam 

halaman powerpoint, membuat sebuah rekam aktifitas serta 

tangkapan layar yang penting, merekam perubahan pada 

layar. Namun, aplikasi ini cenderung merekam sisi dari 

pengajar, bukan pelajar. Aplikasi ini juga dapat dibilang 

kurang lengkap untuk dapat mengontrol dan membuat 

suasana kelas yang kondusif. 

 

Pembelajaran Jarak Jauh 

(Contesa, 2020) dalam (Mamluah & Maulidi, 2021) bahwa 

pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang 

mana semula berada di sekolah dialihkan belajar di rumah 

dengan menerapkan teknologi sebagai media 

penunjangnya serta dalam pengawasan orang tua. Para 

siswa akan melakukan pembelajaran dengan metode yang 

telah ditetapkan oleh setiap sekolah yang mengacu pada 

sikap, perilaku, dan moral siswa. 

 

Basis Data 

Pembelajaran basis data dalam program keahlian RPL di 

SMK merupakan ilmu yang mempelajari mengenai 

pengolahan data untuk memenuhi kebutuhan dimana data 

yang disimpan sedemikian rupa dan tidak adanya 

pengulangan atau redudancy yang tidak diperlukan. 

Menurut (Molina, 2011) basis data adalah tidak lebih dari 

sekumpulan informasi yang disimpan dalam jangka waktu 

bertahun-tahun serta mengacu pada sekumpulan data yang 

dikelola oleh Database Management System (DBMS). 

 

Spy-Agent 

Menurut  (Kalogridis & Mitchell, 2005) dalam seminar 

International Conference on Security and Management 

yang diadakan di Las Vegas bahwa ide utama dibalik spy-

agent adalah menyediakan sarana dalam evaluasi kegiatan 

yang dilakukan masyarakat tanpa sepengatuhan mereka. 

Dengan cara demikian bahwa spy-agent memiliki 
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kemampuan dalam menilai perilaku sesungguhnya target 

sasaran dimana dapat dilihat sejauh mana target sasaran 

melakukan kegiatan dengan bika sesuai tujuan, 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya serta 

apakah target sasaran dapat bersosialisasi dengan baik atau 

tidak. Dalam penelitian ini, spy-agent dimanfaatkan dalam 

pengawasan aktifitas pembelajaran jarak jauh siswa dan 

guru. 

 

METODE 

Model penelitian serta pengembangan yang digunakan 

adalah metode Plomp dimana metode tersebut dikenal 

dengan istilah metode analisis kebutuhan  Plomp (1997). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1 merupakan metode plomp 1997 yang mana 

tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut : 

1) Tahapan Investigasi 

Pada tahapan ini dikenal juga dengan istilah analisis 

permasalahan dimana dalam tahapan ini 

mengumpulkan dan menganalisis informasi mengenai 

masalah yang terkait dengan Simondaring. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara 

wawancara bersama salah satu guru di SMKN 1 

Surabaya mengenai bagaimana proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

 

2) Tahapan Desain 

Tahapan ini bertujuan dalam mendesain pemecahan 

masalah yang telah dianalisis dalam tahapan 

sebelumnya dimana hasil dari tahapan desain berupa 

rencana kerja yang akan direalisasi pada tahap 

berikutnya. Fase desain pada tahapan ini adalah berupa 

perencanaan instrumen penelitian serta alur program 

bagaimana aplikasi ini bekerja dengan rencana 

tampilan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Tahapan Realisasi/ Konstruksi 

Kemudian tahapan selanjutnya adalah dilakukannya 

realisasi yang telah dirancang pada tahap desain dan 

menghasilkan bentuk dasar produk Simondaring 

sebagai sistem monitoring siswa dalam proses 

pembelajaran jarak jauh serta instrumen penunjang 

lainnya, misalnya buku panduan. Metode Spy-Agent 

yang diterapkan pada sistem monitoring ini adalah 

metode dengan tujuan memonitoring aktivitas siswa 

dalam pembelajaran yang dapat berinteraksi jarak jauh  

(Zulfa, 2015). Spy-Agent digunakan dalam 

mengevaluasi kegiatan dalam pembelajaran tanpa 

siswa mengetahui bahwa mereka sedang dimonitoring 

oleh guru karena dalam hal tersebut guru dapat menilai 

bagaimana siswa dalam bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran yang berlangsung. 

 

4) Tahapan Tes, Evaluasi, dan Revisi 

Pada tahapan ini dilakukannya analisis kelayakan 

media serta instrumen penunjang lainnya oleh para ahli 

yang bertujuan sebagai bahan evaluasi agar 

Simondaring dapat dikembangkan lebih baik lagi 

sebelum diuji coba pada siswa. 

 

5) Tahapan Implementasi 

Proses selanjutnya adalah tahapan implementasi yang 

mana setelah dilakukannya analisis kelayakan agar 

lebih baik lagi, maka Simondaring diimplementasi pada 

institusi pendidikan dengan rancangan penelitian sistem 

monitoring siswa ini adalah pre-experimental design 

One-Group Pretest-Postest Design untuk memberi 

kesempatan siswa menggunakan media secara 

langsung. Untuk pengambilan data hasil belajar 

diberikan pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk 

mengukur pemahaman siswa mengenai materi basis 

data. Setelah itu materi akan disampaikan lagi 

menggunakan media yang dirancang oleh penulis dan 

dilakukan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Selain itu, siswa diberi angket seputar respon siswa 

mengenai media untuk mengetahui perbedaan pola 

belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media. 

Dengan hasil demikian maka diketahui lebih akurat 

Gambar 1. Metode Plomp 1997 

Gambar 2. Rencana Aplikasi 
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dibandingkan dengan keadaan sebelum diberikan 

perlakuan (Sugiyono, 2015). Berikut desain penelitian 

one group pretest postest design pada tabel 1: 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:  

O1 : Observasi pertama yang bertujuan mengetahui 

kemampuan siswa dalam pembelajaran basis data. 

X : Perlakuan berupa penggunaan Simondaring sebagai 

media pembelajaran. 

O2 : Observasi akhir untuk mengetahui kemampuan 

siswa serta pola belajar setelah menggunakan 

Simondaring. 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian yang dilakukan akan memunculkan pertanyaan 

mengenai siapa, jumlah, karakteristik, hingga bagaimana 

cara menelitinya agar penelitian tidak sampai menyulitkan 

bagi seorang peneliti, maka dibuatlah suatu efisiensi berupa 

pemilihan populasi dan sampel (Samsu, 2017). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa di SMKN 1 Surabaya, 

serta sampelnya adalah siswa kelas XI RPL. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Diberikan berupa angket dan tes sebagai data primer, serta 

data sekundernya diperoleh melalui observasi dan 

dokumentasi. Angket pada penelitian ini berisi mengenai 

pola belajar pembelajaran jarak jauh, sedangkan tes 

mengenai soal tes serta bagaimana sampel dapat 

menyelesaikan permasalahan yang tersedia. Berikut 

merupakan tabel teknik pengumpulan data  

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 

No Teknik Instrumen Hasil 

1 Angket Kisi-kisi Angket Data Hasil 

Angket 

2 Tes Soal Tes Skor/Nilai 

3 Observasi Observasi pada 

Sistem 

Monitoring 

Data Hasil 

Pengamatan 

4 Dokumentasi Daftar 

Dokumentasi 

Dokumen, 

foto 

 

Teknik Analisis Data 

Langkah untuk menentukan suatu penelitian yang nantinya 

akan dibuat kesimpulan pada suatu penelitian merupakan 

teknik analisis data (Sugiyono, 2015). Adapun teknik 

analisa data yang digunakan, yakni: 

1) Tahap penelitian yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan penyusunan laporan; 

2) Instrumen penelitian meliputi analisis kelayakan rpp, 

materi, media soal tes, dan kuisioner oleh validasi ahli 

yang nantinya diuji coba pada sampel. Penilaian 

analisis kelayakan dilakukan dengan membubuhkan 

tanda centang pada rentang jawaban yang dianggap 

sesuai. Rentang jawaban tersebut antara lain: 

5 = Sangat Layak 

4 = Layak 

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Tidak Layak 

 (Sugiyono, 2015) 

Hasil analisis oleh validasi media digunakan 

sebagai acuan kelayakan instrumen penelitian. 

Untuk menhitung hasil persentase digunakan 

rumus berikut: 

Persentase Validasi =
���� �����

���� ���������
 � 100% 

(Sugiyono, 2015) 

Keterangan : 

Skor kriterium = skor item tertinggi x jumlah x jumlah 

validator. 

Standar kriteria skor yang digunakan adalah skala 

likert untuk mengetahui hasil validasi yang dapat 

dinyatakan layak. Berikut tabel kriteria skor: 

Tabel 3. Skala Persentase Kelayakan 

Standar Kriteria Persentase 

Tidak Layak 0% – 20% 

Kurang Layak 21% – 40% 

Cukup Layak 41% – 60% 

Layak 61% – 80% 

Sangat Layak 81% – 100% 

(Sugiyono, 2015) 

3) Analisis hasil pola belajar menggunakan metode 

shapiro-wilk, dan uji normalitas dengan paired sample 

T-Test menggunakan IBM SPSS Statistic. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi bernama Simondaring 

yang diharapkan dapat membantu pembelajaran jarak jauh 

siswa serta membuat pembelajaran Basis Data lebih 

mudah. 

Perbedaan Simondaring menggunakan metode spy-

agent dengan yang tidak menggunakan adalah seluruh 

aktifitas siswa akan terekam pada sistem. Selain itu, pada 

saat pembelajaran berlangsung, namun terdapat siswa yang 

membuka tab lain maka sistem secara otomatis mencatat 

siswa tersebut keluar dari pembelajaran. Juga apabila pada 

saat guru mengadakan kuis yang bersifat close book 

melalui zoom bersama siswa, ketika siswa membuka tab 

lain untuk mencari jawaban maka sistem akan mendeteksi 

bentuk kecurangan yang dilakukan siswa dan dianggap 

menyontek. Tampilan Simondaring dapat dilihat sebagai 

berikut : 
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1) Penerapan Metode Spy-Agent pada Simondaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 3 merupakan tampilan koneksi siswa saat 

masih berada pada zoom yang dibuat oleh guru yang 

mana pada Simondaring guru tertulis status connected. 

Akan tetapi, pada saat siswa mencoba untuk membuka 

tab lain selain zoom tersebut, maka akan muncul status 

disconnected pada tampilan guru seperti tampak 

gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 5 merupakan code pemrograman untuk 

penerapan metode spy-agent. 

 

2) Tampilan untuk Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 6 diketahui untuk mengakses 

Simondaring dapat melalui https://simondaring.com 

kemudian mendaftar akun Simondaring menggunakan 

akun Google. Guru dapat mengelola kelas yang 

terintegrasi dengan Google Classroom serta 

mengadakan pertemuan sebagai interaksi kepada siswa. 

Akses Simondaring yang diperuntukan bagi guru 

adalah melalui web dimana tampilannya dapat dilihat 

sebagai berikut:  

a. Dashboard (Beranda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru harus mendaftar terlebih dahulu kemudian 

login, maka akan akan diarahkan menuju halaman 

dashboard Simondaring dimana terdapat informasi 

mengenai siswa yang bergabung dengan kelas, 

persentase kehadiran, serta lama waktu mengajar 

seperti pada gambar 7. 

 

b. Halaman Data Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Dashboard Guru 

Gambar 8. Tampilan Data Kelas 

Gambar 6. Flowchat Simondaring untuk Guru 

Gambar 3. Saat Siswa Masih Berada dalam Zoom 

Gambar 5. Code Spy-Agent 

Gambar 4. Saat Siswa Disconnected 
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Pada halaman ini, guru dapat menambah kelas 

dengan cara klik tambah kelas kemudian mengisi 

sesuai kebutuhan dan akan tampak seperti pada 

gambar 8. 

 

c. Halaman Data Google Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Simondaring terintegrasi dengan Google 

Classroom seperti pada gambar 9 yang mana pada 

halaman ini guru dapat mengatur Google Classroom 

setelah menambah kelas sebelumnya yang akan 

digunakan oleh siswa nantinya dalam menunjang 

pembelajaran jarak jauh. 

 

d. Halaman Data Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini guru dapat melihat siapa saja yang 

sudah bergabung dengan kelas seperti pada gambar 

10. Menu siswa pada sidebar akan menampilkan 

seluruh siswa yang terdaftar pada aplikasi 

Simondaring. Tindakan pada menu ini hanya dapat 

filter, cetak, dan export saja. 

 

e. Halaman Materi dan Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman materi seperti pada gambar 11 guru 

dapat menambah materi yang menunjang 

pembelajaran serta membuat tugas sebagai nilai 

kompetensi pada siswa seperti pada gambar 12. 

 

f. Halaman Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru juga dapat membuat jadwal pertemuan tatap 

muka secara online pada halaman pertemuan seperti 

pada gambar 13 sebagai proses interaksi serta 

diskusi langsung kepada siswa. Pertemuan 

dilakukan secara video konferens menggunakan 

Zoom SDK yang ter-embed pada aplikasi 

Simondaring. Pertemuan ini dilakukan tidak 

memerlukan bantuan aplikasi Zoom asli, cukup 

menggunakan web Simondaring seperti pada 

gambar 14. Fitur lainnya yang terdapat pada Zoom 

Simondaring ini adalah Quiz sebagai bentuk 

pembelajaran interaktif dan menyenangkan. 

Gambar 9. Tampilan Google Classroom 

Gambar 10. Tampilan Data Siswa 

Gambar 11. Tampilan Halaman Materi 

Gambar 12. Tampilan Halaman Tugas 

Gambar 13. Tampilan Halaman Pertemuan 

Gambar 14. Tampilan Zoom 
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g. Halaman Quiz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

seluruh quiz maupun ujian seperti pada gambar 15. 

 

3) Tampilan untuk Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 16 diketahui untuk siswa dalam 

mengakses Simondaring adalah dengan mengunduhnya 

terlebih dahulu pada 

https://simondaring.com/simon.apk kemudian 

mendaftar akun Simondaring menggunakan akun 

Google. Siswa dapat bergabung dengan kelas yang 

telah dibuat oleh guru serta mengikuti pertemuan dan 

menjawab kuis sebagai interaksi kepada guru. Akses 

Simondaring yang diperuntukan bagi siswa adalah 

melalui mobile dimana tampilannya dapat dilihat 

sebagai berikut:  

a. Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini menampilkan tombol yang 

diharuskan siswa untuk login aplikasi Simondaring 

yang terintegrasi dengan Google Classroom seperti 

pada gambar 17. 

 

b. Dashboard (Beranda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah siswa mendaftar dan login, maka akan akan 

diarahkan menuju halaman dashboard Simondaring 

dimana terdapat informasi mengenai statistik siswa, 

pertemuan mendatang, dan tugas mendatang seperti 

pada gambar 18. 

Gambar 18. Tampilan 
Dashboard Siswa 

Gambar 17. Tampilan 
Login untuk Siswa 

Gambar 16. Flowchart Simondaring untuk Siswa 

Gambar 15. Tampilan Halaman Kuis 
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c. Halaman Google Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini, menampilkan seluruh mata 

pelajaran yang telah dibuat oleh guru yang 

diharuskan bagi siswa untuk bergabung dengan 

kelas tersebut seperti pada gambar 19. 

 

d. Halaman Detail Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman detail kelas menampilkan informasi kelas 

beserta tugas dan materi yang tersedia seperti pada 

gambar 20. 

 

e. Halaman Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini menampilkan seluruh pertemuan yang 

akan datang maupun sedang berlangsung seperti 

pada gambar 21 yang sebelumnya siswa telah 

bergabung ke kelas yang ditampilkan serta siswa 

dapat berinteraksi dengan guru melalui Zoom 

seperti pada gambar 22. 

  

Gambar 19. Tampilan 
Google Classroom 

Gambar 20. Tampilan 
Detail Kelas 

Gambar 21. Tampilan 
Pertemuan 

Gambar 22. Tampilan 
Zoom 
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f. Halaman Quiz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini siswa diharuskan menjawab kuis 

pada saat pertemuan bersama guru melalui Zoom 

tersebut seperti pada gambar 23. 

 

Hasil Analisis Validasi 

Sebelum diujikan kepada subjek penelitian, instrumen 

Simondaring terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli yang 

merupakan dosen Jurusan Teknik Informatika dan guru 

SMKN 1 Surabaya yang diharapkan dapat memberi saran 

untuk memperbaiki media menjadi lebih baik lagi. Berikut 

hasil validasi instrumen pada tabel 4 sebelum diuji coba 

pada siswa: 

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Instrumen 

No 
Instrumen 

Penelitian 

Persentase 

Validasi 
Kategori 

1 RPP 92,44 % Sangat Layak 

2 
Materi 

Pembelajaran 

91,67% Sangat 
Layak 

3 Soal 93,26% Sangat 
Layak 

4 
Angket Respon 

Siswa 

92,22% Sangat 
Layak 

5 
Media 

“Simondaring” 

94,07% Sangat 
Layak 

 

Berdasarkan tabel 4 bahwa hasil analisis validasi setiap 

instrumen mendapat persentase lebih dari 80% yang dapat 

dikategorikan sangat layak. 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI Jurusan 

Rekayasa Perangkat Lunak di SMKN 1 Surabaya. Pada 

tahap pertama dilakukan observasi kemampuan siswa 

melalui pretest sebelum diberikan media Simondaring. 

Kemudian pembelajaran daring dilakukan melalui Google 

Meet sehingga peneliti dapat melakukan pengamatan 

terhadap siswa. Tahap selanjutnya, yaitu uji coba produk 

dimana guru dan siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan pembelajaran melalui Simondaring. Pada 

tahap terakhir, siswa mengerjakan soal sebagai posttest 

dengan tujuan untuk mengukur kemampuan siswa serta 

diberi angket bagaimana pola belajar siswa setelah 

menggunakan Simondaring. 

Dalam mencapai pembelajaran tersebut, maka 

digunakan Uji Paired Sample T-Test yang sebelumnya 

diuji terlebih dahulu normalitasnya untuk mengetahui 

apakah data tersebut berdistribusi normal. Selain itu, 

dilakukan analisis jawaban angket respon siswa terhadap 

pola belajar setelah menggunakan Simondaring. 

1. Hasil Belajar Siswa 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal sebelum 

dilakukan uji Paired Sample T-Test. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan IBM SPSS. Berikut hasil 

dari uji normalitas: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 24 dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk pada nilai pretest diketahui bahwa 

nilai signifikasi 0,803 dimana apabila nilai 

signifikasi lebih dari 0,05 memiliki arti nilai pretest 

tersebut berdistribusi normal. Begitu juga dengan 

nilai postest memiliki nilai signifikan 0,117 yang 

berarti data tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Uji Paired Sample T-Test 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data nilai, 

maka selanjutnya adalah melakukan uji paired 

sample t-test dengan tujuan mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa setelah diberikan Simondaring 

dengan pengolahan data menggunakan IBM SPSS. 

Berikut hasil uji paired sample t-test: 

Gambar 23. Tampilan 
Kuis 

Gambar 24. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar 25 diketahui bahwa nilai rata-

rata dari pretest adalah 83,06, sedangkan nilai rata-

rata posttest yaitu nilai sesudah diberikan media 

Simondaring adalah 92,09 yang mana dapat 

diartikan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

setelah diberikan Simondaring lebih baik dari 

sebelum diberikan Simondaring. Kemudian 

berdasarkan gambar 26 diketahui bahwa nilai Sig 

(2-tailed) memiliki nilai 0,000 dimana apabila nilai 

Sig (2-tailed) kurang dari 0.05 maka diartikan ada 

perbedaan yang signifikan antara data nilai pretest 

dan posttest. 

 

2. Analisis Data Angket Respon Siswa 

Data tersebut diperoleh dari pengisian angket siswa 

kelas XI RPL sejumlah 31 siswa guna mengetahui pola 

belajar setelah diberikan media Simondaring. Dari hasil 

tersebut mendapat persentase sebesar 75,18% yang 

berarti setelah menggunakan media Simondaring,  pola 

belajar siswa bernilai positif. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Pengembangan media Simondaring sebagai 

pembelajaran jarak jauh menggunakan spy-agent yang 

digunakan untuk proses pembelajaran pada siswa kelas 

XI RPL telah dilaksanakan sesuai prosedur penelitian 

serta pengembangan aplikasi pada penelitian ini 

menggunakan metode one group pretest postest design. 

2. Dengan uji kevalidan oleh ketiga validator ahli pada 

media Simondaring diperoleh persentase sebesar 

93,89%. Hal tersebut dikategorikan bahwa 

Simondaring sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

3. Kemudian hasil uji instrumen penelitian yang telah 

divalidasi oleh ahli, yaitu kelayakan RPP dikategorikan 

sangat layak dengan presentase 91,00%, presentase 

kelayakan materi sebesar 90,28% dengan kategori 

sangat layak, uji kelayakan soal sebesar 93,54%, dan 

kelayakan angket respon siswa sebesar 93,88% dengan 

kategori sangat layak. 

 

4. Respon siswa terhadap pola belajar setelah diberikan 

media Simondaring adalah positif dengan persentase 

sebesar 75,18%. 

5. Dari hasil belajar siswa yang mendapat rata-rata lebih 

baik dibanding dengan nilai rata-rata sebelumnya. Hal 

tersebut dilihat dari hasil yang signifikan dari nilai 

pretest dan posttest dengan menggunakan media 

Simondaring yang mana nilai Sig. (2-tailed) pada uji 

Paired Sample T-Test sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

dapat menjawab rumusan masalah nomor 3 mengenai 

perbedaan hasil belajar siswa setelah diberikan media 

Simondaring. 

6. Metode spy-agent yang diterapkan pada media 

merupakan metode yang berfungsi untuk memonitoring 

aktifitas siswa secara realtime, misalnya saat 

pembelajaran berlangsung, namun terdapat siswa yang 

membuka tab lain maka sistem secara otomatis 

mencatat siswa tersebut keluar dari pembelajaran. 

 

Saran 

Beberapa saran berikut dapat dijadikan pertimbangan 

penelitian selanjutnya: 

1. Hasil validasi materi yang divalidasi ahli memperoleh 

nilai terendah dibandingkan instrumen penelitian 

lainnya yang mana diharapkan selanjutnya dapat 

diperbaiki sebagai penunjang pembelajaran yang lebih 

baik lagi. 

2. Media ini hendaknya dikembangkan yang dapat 

digunakan pada dekstop dan beberapa OS selain 

android oleh siswa. 
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